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4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat di simpulkan bahwa

Metode Activity Based Costing dapat di terapkan dengan baik Pada Toko Kue
Hj Ida Shinta karena perhitungan laba dengan mengguanakan activity based
costing. Sedangkan untuk produk cup cake untuk memperoleh laba dengan
metode activity based costing mengalami overcosting yang diakibatkan
adanya biaya yang di keluarkan terlalu tinggi dibandingkan dengan harga jual.
Jika dibandingkan dengan Target costing yang mengalami overcosting yang
di sebabkan karena adanya pembebanan Biaya yang terlalu tinggi. Untuk
metode farget costing belum tepat untuk di terapkan dalam perhitungan laba
Toko Kue Hj Ida Shinta karena metode target costing menunjukan
perhitungan jumlah biaya produksi yang sangat tinggi.

5.2 Saran
Saran yang dapat di berikan adalah :

1. Toko Kue Hj Ida Shinta disarankan menggunakan sstem Activity
based costing dalam memaksimalkan laba dan menentukan biaya
produksi sebagai alternatif perhitungan laba dengan memperhatikan
biaya di setiap aktifitas dengan begitu memperoleh data keuangan
yang lebih akurat. Untuk produk tertentu untuk mengelola ulang
biaya bahan baku yang di keluarkan dan meningkatkan jumlah

produksi.



2. Pihak manajemen sebaiknya lebih memperhatikan biaya biaya lain
yang di gunakan dalam proses produksi berlangsung sehingga dapat
membantu menghitung biaya produksi yang lebih efektif dan akurat
dalam memaksimalkan laba .

3. UMKM toko kue Hj ida Shinta perlu mempertimbangkan
penggunaan metode activity based costing . metode activity based
costing dapat menghasilkan perhitungan biaya yang lebih akurat
sehingga dapat memberikan informasi yang tepat baik untuk Analisa

profabilitas maupun pengendalian operasi untuk selanjutnya .



